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ABSTRACT

Karima. Biomineral Block Supplementation On Cempe Peranakan Ettawa 
(PE) That Given Ad Libitum Leaf Cassava (guided by Armina Fariani and Gatot 
Muslim)

The purpose of this research is to be leamt efforts in exceeding mineral 
deficiency problem by giving biomineral block supplementation on cempe PE. This 
research was done in animal husbandry stable of Sarjana Timbangan KM 32, 
Inderalaya, Ogan Ilir, Palembang, South Sumatera from January 2012 until February 
2012.

This research used t-test statistic analysis and linear regression which 
compared between two treatments that are by using control and mineral block. In this 
case, three samples were control and other three samples were given mineral block 
(treatment).

The result of this research showed that the treatment of woof consuming 
produced average 0.3±0.6kg/day, the average of weight increasing 
0.1 l±0.005kg/day, and the average of ransum conversion 7.5±1.6kg/day.

The conclusion of this research is giving of daun singkong as ransum that 
was supplemented by biomineral block on cempe peranakan ettawa (PE) had good 
woof consuming, weight increasing and ransum conversion.

Keywords: woof consuming, weight increasing, and ransum conversion.



ABSTRAK

Karima. Suplementasi Biomineral Block Pada Cempe Peranakan Ettawa (PE) 
Jantan Yang Diberi Daun Singkong Secara Ad Libitum (Dibimbing oleh Armina 
Fariani dan Gatot Muslim)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dipelajari upaya mengatasi 
permasalahan defisiensi mineral dengan memberikan suplementasi biomineral block 
pada cempe PE. Penelitian ini dilaksanakan di Kandang Peternakan Saijana 
Timbangan KM 32 Inderalaya Kabupaten Ogan Ilir Palembang Sumatera pada bulan 
Januari 2012 sampai dengan Februari 2012.

Penelitian ini menggunakan Analisa Statistik Uji t yaitu penelitian ini 
membandingkan antara 2 perlakuan yaitu dengan menggunakan kontrol dan mineral 
block yaitu dengan menggunakan 3 ekor sebagai kontrol dan 3 ekor yang diberi 
mineral block (perlakuan).

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian mineral block terhadap 
konsumsi pakan menghasilkan 9,054±2.22kg/hari, pertambahan bobot badan 
0.1 l±0.056kg/hari, dan konversi ransum 21,17±19.63kg/hari.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahan pemberian suplementasi 
biomineral block dapat meningkatkan konsumsi pakan, pertambahan bobot badan 
maupun konversi pakan yang baik pada cempe (PE).

Kata Kunci: konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi ransum
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RINGKASAN

KARIMA. Suplementasi biomineral block pada cempe Peranakan Ettawa (PE) 

yang diberi ransum daun singkong secara ad libitum (Dibimbing oleh Dr. Ir. Armina 

Fariani, M.ScdanGatot Muslim, S.Pt, M.Si).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari upaya mengatasi 

permasalahan defisiensi mineral dengan memberikan suplementasi biomineral block 

pada cempe PE. Penelitian ini dilaksanakan di Kandang Peternakan Saijana Timbangan 

KM 32 Inderalaya Kabupaten Ogan Ilir Palembang Sumatera pada bulan Januari 2012

sampai dengan Februari 2012.

Penelitian ini menggunakan Analisa Statistik Uji t dan regresi linier yang

membandingkan antara 2 perlakuan yaitu dengan menggunakan kontrol dan mineral 

block yaitu dengan menggunakan 3 ekor cempe PE sebagai kontrol dan 3 ekor cempe 

PE yang diberi mineral block (perlakuan). Data yang diperoleh pada penelitian ini akan 

dianalisa secara statistik dengan menggunakan Uji t (Steel dan Torrie,1991).

Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan konsumsi pakan menghasilkan 

rata-rata 0,3±0,6kg/hari, rata-rata pertambahan bobot badan 0,1 l±0,005kg/hari, dan 

rata-rata konversi ransum 7,5±l,6kg/hari.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kambing perah yang banyak dikembangkan di Indonesia adalah kambing 

peranakan Etawah (PE), yang umumnya masih lebih dominan sebagai sumber daging 

dibandingkan dengan sumber air susu. Susu kambing belum dikenal secara luas seperti 

susu sapi padahal susu kambing memiliki komposisi kimia yang cukup baik yaitu 

kandungan protein 4,3% dan lemak 2,8%, sedangkan kandungan protein danlemak pada 

sapi adalah protein 3,8% dan lemak 5,0%. Disamping itu susu kambing lebih 

mudah dicerna, karena ukuran molekul lemak susu kambing lebih kecil dan secara 

alamiah sudah berada dalam keadaan homogen (Ahola et al, 2005)

Kambing Etawa, masuk ke Indonesia pertama kali di bawa oleh orang Belanda 

pada tahun 1920-an, orang Belanda tersebut membawa banyak kambing Etawa pertama 

kali ke Pulau Jawa, tepatnya di Jogyakarta. Kambing ini lebih terkenal sebagai kambing 

perah atau penghasil susu, dimana saat itu kambing ini di sebut dengan kambing 

Benggala atau kambing Jamnapari sesuai dengan asalnya di India.

susu

Sebagai kambing unggul dwiguna yang potensial kambing Etawa menyebar 

dibeberapa negara dan banyak digunakan untuk memperbaiki kualitas kambing 

lokal,dengan cara mengawinkan kambing Etawa dengan kambing lokal seperti yang ada 

diKaligesing. Namun hingga tahun 2008, populasi kambing PE terbesar tetap berada di 

Indonesia (Ngadiyono dan khul, 2001)
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Pada pola pemberian pakan masyarakat biasanya kambing baik ettawa maupun 

lokal lainnya biasanya kambing diberi pakan berupa daun singkong kama daunsingkong 

memiliki kandungan protein daun singkong umumnya berkisar antara 20 - 36% dari 

bahan kering. Kisaran ini disebabkan perbedaan varietas, kesuburan tanah dan 

komposisi campuran daun dan tangkai daun. Dilihat dan tingginya kandungan protein 

kasar, daun singkong termasuk pakan sumber protein. Di samping itu daun singkong 

mengandung provitamin A yang cukup tinggi (Jalaludin, 2004). Menurut Acker et al, 

(2005) yang melakukan pengelompokan pakan hijauan berdasarkan kualitasnya, pakan 

hijauan yang mengandung protein kasar di atas 10%, energi di atas 50% TDN, kalsium 

di atas 1,0% dari bahan kering dan kandungan vitamin A yang tinggi termasuk 

kelompok hijauan yang berkualitas tinggi. Oleh karena daun singkong tergolong yang 

berkualitas tinggi dan dapat dimanfaatkan sebagai pakan pokok maupun tambahan 

untuk ternak ruminansia.

Kendala bagi indukan kambing terhadap pakan ternak daun singkong adalah

adannya asam sianida yang terdapat pada daun singkong tersebut, Daun singkong

mengandung senyawa sianida yang terdapat dalam getah berwarna putih, yang dalam 

keadaan alami berikatan dengan glukosida. Menurut King (2006) yang disitasi oleh 

Ngadiyono, et al (2001) ada 2 macam glukosida yaitu linamarin (93%) dan lotaustralin 

(7%). Jika jaringan sel tanaman dirusak maka enzim linamarase akan memutuskan 

ikatan senyawa tersebut dan membebaskan asam sianida. Asam sianida pada 

konsentrasi tinggi sangat beracun dan dapat mematikan ternak.
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Kendala pada cempe yaitu kurangnya palatabilitas cempe terhadap daun 

singkong dikarenakan belum terbiasa mengkonsumsi daun singkong yang digunakan 

sebagai pakan utama.

Pemberian pakan tanpa memperhatikan kebutuhan nutrisi ternak dan kualitas 

dan kuantitas pakan di Indonesia yang kurang baik menyebabkan produksi ternak yang 

rendah akibat dari defisiensi nutrient yang dialami pada ternak seperti difisiensi mineral, 

protein, vitamin dan lain-lain. Oleh karena itu, untuk menanggulangi defisiensi nutrient 

yang terjadi pada ternak dibutuhkan tambahan pakan yang lain berupa suplementasi. 

Suplemen yang akan diberikan kepada ternak sebaiknya memiliki kadar dan kualitas 

yang baik bagi ternak, mempunyai nilai biologis yang baik, bersifat alami sebagian 

mudah diproduksinya serta harganya murah. Suplementasi mineral merupakan proses 

manipulasi pakan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan daya cerna dan serap dari 

ransum dengan kandungan gizi yang seimbang. Selain itu pemberian suplemen mineral 

akan memberikan keseimbangan antara asam amino dan energy ternak untuk 

pertumbuhan, produksi, dan perbaikan kinerja reproduksi (Pumomo et al, 2006).

Aplikasi dari pemanfaatan suplementasi biomineral akan diberikan kepada 

ternak untuk mengetahui efek yang dihasilkan dari pemanfaatan suplemen biomineral 

terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi ransum pada ternak. 

B. Tujuan Penelitian

Untuk mempelajari upaya untuk mengatasi permasalahan defisiensi mineral 

dengan memberikan suplementasi biomineral block pada cempe PE.

3



C. Hipotesis

daun singkong secara ad libitum yang disuplementasi 

dengan biomineral block diduga dapat mempengaruhi konsumsi pakan, konversi pakan 

dan pertambahan bobot badan cempe Peranakan Ettawa (PE).

Pemberian ransum

4
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